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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

3.1.1 Sejarah Sub Direktorat Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

Pusat Bandung 

Sub Direktorat Hubungan Masyarakat PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero) adalah bagian yang mengurusi hal yang bersifat hubungan massa, 

baik massa internal maupun massa eksternal. Humas PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) ini dibawahi langsung oleh SEKPER (Sekeretaris 

Perusahaan) PT. Kereta Api Indonesia (Persero). Humas PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu hubungan Internal 

dan hubungan Eksternal, dimana hubungan internal mengurusi hal yang 

berhubungan dengan penyuluhan internal dan penerbitan media internal, 

sedangkan hubungan eksternal mengurusi hal yang berhubungan dengan 

penyuluhan eksternal, hubungan antar media massa, tata usaha, dan pameran.  

Dalam uraian pekerjaan dari Humas PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero) adalah menganalisis dan mengidentifikasi permasalahan yang 

menyangkut opini publik. Sedangkan ringkasan dari perkerjaan Humas PT. 

Kereta Api Indonesia (Persero) adalah memantau segala bentuk 

perkembangan aspirasi publik, serta merumuskan strategi dan langkah-

langkah penanganannya untuk menghindari terbentuknya opini publik yang 
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“unfavourable” terhadap perusahaan khususnya pers dan humas antar 

lembaga.  

3.1.2 Struktur Organisasi Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

Kantor Pusat Bandung 

Untuk memberikan arahan yang terstruktur dalam perusahaan, maka 

Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Kantor Pusat Bandung 

membentuk struktur di dalamnya, adapun struktur Humas PT. Kereta Api 

Indonesia Pusat Bandung, dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut : 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Kantor Pusat Bdg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Bidang Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Pusat Bandung, 2013 
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Berdasarkan gambar 3.1 dapat diketahui bahwa struktur organasasi 

Bidang Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Pusat Bandung dipimpin 

oleh seorang Kepala Bidang Humas (Kabid Humas) yang dibawahi langsung 

oleh Sekretaris Perusahaan. Dalam melaksanakan tugasnya, Kabid Humas 

bantu oleh Kepala Seksi Hubungan Internal dan Kepala Seksi Hubungan 

Eksternal. Kepala Seksi Hubungan Internal dibantu oleh lima orang 

karyawan, yang melakukan kegiatan internal perusahaan. Sedangkan Kepala 

Seksi Hubungan Eksternal dibantu oleh empat orang karyawan yang 

melakukan kegiatan eksternal perusahaan. 

3.1.3 Majalah rel 

Majalah Rel merupakan majalah internal PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero) yang terbit setiap dua bulan sekali. Majalah Rel tiap edisinya di 

cetak sebanyak 9.050 eksemplar dengan biaya sekitar ± Rp. 130.000.000,00. 

Untuk menerbitkan majalah Rel PT. Kereta Api Indonesia (Persero) rekanan 

dengan PT. Cakrawala Kreasi Mandiri pada tahun 2012 sampai sekarang. 

Majalah ini dikhususkan untuk penumpang kereta api kelas 

eksekutif, seperti KA Argo Parahyangan. Majalah Rel diterbitkan pertama 

kali tahun 1997, dan terbitan terbaru yaitu edisi 2 / 2013. Materi yang 

disajikan pada majalah Rel lebih pada pariwisata, dengan isi konten 20% 

mengenai perkeretaapian dan 80% mengenai wisata. 

Rubrik pada majalah Rel tiap edisinya berbeda-beda tidak setiap 

edisi rubriknya semua sama, hanya rubrik-rubrik tertentu yang selalu ada 

pada tiap edisinya. Rubrik-rubrik yang ada tiap edisinya yaitu, Surat 
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Pembaca, Berita KA, Melancong, Passanger Say, Fashion, dan Jadwal 

Perjalanan Kereta Api. Seperti pada majalah Rel edisi 2 / 2013 rubrik yang 

disajikan yaitu, Surat Pembaca, Berita KA, Melancong, Artikel, Tips, Bisnis, 

Fashion, Tokoh, Selebriti, Korel : Komik Rel, Passanger Say, dan Jadwal 

Perjalanan Kereta Api. 

Pada majalah Rel rubrik melancong edisi 2 / 2013 terdapat beberapa 

tulisan yaitu, “Karimunjawa, Sebuah Jejak Sejarah Religi dan Animo 

Wisata”, “Yuk ! Selami Keindahan Taman Laut Karimunjawa”, 

“Penangkaran Hiu Karimunjawa, Sebuah Keunikan Penuh Apresiasi”, “tips 

Berlibur ke Kepulauan”. “Ikan-Ikan Paling Beracun”, “Apa Saja yang Bisa 

Anda Lakukan di Kerimunjawa”. 

Kelebihan atau keunggulan dari majalah Rel adalah dibaca oleh 

sekitar 540.000 pembaca, beredar di setiap perjalanan kereta api eksekutif, 

materi dan konten yang disukai pembaca, efisiensi pada target market kelas A 

dan B, dan harga iklan sangat terjangkau. 

Pada tahun 2013 ini, majalah Rel mendapat penghargaan “The Best 

Of State Own Entreprise Inhouse Magazine” (InMa) untuk edisi 1 tahun 

2012. Sebelumnya juga majalah Rel mendapatkan penghargaan yang sama 

dan kategori yang sama pada tahun 2012. 
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3.1.4 Susunan Redaksi Majalah Rel 

Susunan Redaksi Majalah Rel, yaitu : 

Editor    : Ahmad Fahroni 

Editorial Coordinator  : Bani Adam Zamora 

Reporter & Fotografer  : Tendi Perdana 

  Nungki Mayangwangi 

Graphic Designer  : Irwan Januarso 

Account Director  : Ikin A. Dulmanan 

Published by  : PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

Advisor   :  

 Ignasius Jonas (President Director) 

 Sulistyo Wimbo Hardjito (Managing Director of Commerce) 

 A. Herlino (Managing Director of Operation) 

 Canrda Purnama (Managing Director of Infrastructure) 

 Rono Pradipto (Managing Director of Rolling Stock) 

 Bambang Irawan (Managing Director of Safety and Security) 

 Muhammad Kuncoro Wibowo (Managing Director of Human Capital, 

and Information Technology) 

 Joko Margono (Managing Director of Business Development) 

 Edi Sukmono (Managing Director of Real Property Asset) 

 Kurniadi Atmosasmito (Managing Director of Finance) 
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Editor In Chief  : Yayat Rustandi 

Senior Editor : Mateta Rijalulhaq 

  Agus Komarudin 

3.1.5 Rubrik “Melancong” 

Rubrik “Melancong” pada majalah Rel menyajikan mengenai 

pariwisata ataupun tempat wisata. Pada rubrik “Melancong” berisikan 

penjelasan tempat-tempat wisata yang dapat dikunjungi wisatawan, 

akomodasi yang tersedia ditempat wisata tersebut, dan tansportasi yang dapat 

digunakan untuk mengunjungi tempat wisata tersebut. Dan biasanya tempat 

wisata yang dibahas atau yang disajikan adalah tempat wisata yang dekat 

dengan daerah operasional kereta api, dan dapat dikunjungi dengan 

menggunakan transportasi kereta api. Pada rubrik “Melancong” dilakukan 

liputan langsung pada tempat wisata yang disinggahi, jadi tulisan yang 

disajikan merupakan pengalaman langsung si penulis ditempat wisata 

tersebut. Rubrik “Melancong” juga menyajikan sisi lain dari suatu tempat 

wisata yang sering dikunjungi wisatawan dan tempat wisata yang masih 

jarang dikunjungi wisatawan yang dianggap menarik untuk dibahas pada 

majalah Rel. 

Berikut ini beberapa contoh tulisan mengenai wisata yang disajikan 

majalah Rel pada rubrik “Melancong”, yaitu : 
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Gambar 3.2 

Rubrik “Melancong” edisi 2 / 2013 :  “Karimunjawa, Sebuah Jejak Sejarah Religi 

dan Animo Pariwisata” 
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Sumber : Peneliti, 2013 
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Gambar 3.3 

Rubrik “Melancong” edisi 2 / 2013 :  “Yuk! Selami Keindahan Taman Laut 

Karimunjawa” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peneliti, 2013 
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3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Desain Penelitian 

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif, karena kualitatif tidak bermaksud mengadakan 

pengujian, menjelaskan hubungan sebab akibat, tetapi lebih memfokuskan 

pada pemaparan situasi yang terjadi pada saat penelitian berlangsung. 

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status suatu 

kelompok manusia, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas 

peristiwa pada saat sekarang. Penelitian kualitatif tidak mencari atau 

menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. 

(Rakhmat, 2001: 24) 

Metode Deskriptif menurut Jalaludin Rakhmat dalam bukunya 

“Metode Penelitian Komunikasi” mengungkapkan: “Metode deskriptif 

bertujuan melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi 

tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat.” (Isaac dan Michael 

dalam Rakhmat, 2001:22). 

Lebih lanjut beliau menyatakan bahwa penelitian kualitatif ditujukan 

untuk mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala 

yang ada; mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-

praktek yang berlaku; membuat perbandingan atau evaluasi; dan menentukan 

apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan 
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belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan 

pada waktu yang akan datang. 

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk 

mengumpulkan data dengan menggunakan metode-metode tertentu. Metode-

metode yang akan digunakan dalam penelitian ini, antara lain : 

3.2.2.1 Studi Pustaka 

Peneliti di sini dalam melakukan penelitian tentu tidak terlepas 

dari adanya pencarian data dengan menggunakan studi kepustakaan. 

Disini peneliti menggunakan studi pustaka dengan mencari berbagai 

data sebagai pendukung dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

yaitu dengan menggunakan : 

a. Referensi Buku 

Referensi buku adalah buku yang dapat memberikan 

keterangan topik perkataan, tempat peristiwa, data statistika, pedoman, 

alamat, nama orang, riwayat orang-orang terkenal. Pelayanan referensi 

adalah pelayanan dalam menggunakan buku-buku referensi dan di sebut 

“koleksi referensi” sedangkan ruang tempat penyimpanan disebut ruang 

referensi. Karena sifatnya yang dapat memberikan petunjuk, harus 

selalu tersedia diperpustakaan sehingga dapat dipakai oleh setiap orang 

pada setiap saat. 
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan buku-buku yang 

berhubungan dan berkaitan dengan penelitian seperti buku metode 

penelitian, buku mengenai kehumasan, perkeretaapian, dan buku 

lainnya. 

b. Skripsi Peneliti Sejenis yang Relevan 

Disini peneliti menggunakan studi pustaka dengan melihat 

hasil karya ilmiah peneliti sejenis yang relevan, yang mana pada 

dasarnya peneliti mengutip beberapa pendapat yang dibutuhkan oleh 

peneliti sebagai pendukung penelitian. Tentunya dengan melihat hasil 

karya ilmiah yang memiliki pembahasan serta tinjauan yang sama. 

c. Internet Searching 

Selain dengan menggunakan referensi buku dan skripsi peneliti 

sejenis yang relevan, disini juga peneliti menggunakan internet 

searching sebagai bahan tambahan. Internet searching adalah pencarian 

suatu situs yang akan kita cari sebagai mesin pembantu dalam 

pencarian situs yang peneliti butuhkan. 

3.2.2.2 Studi Lapangan 

Adapun studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti untuk 

memperoleh data yang valid dan faktual yang diharapkan berkenaan 

dengan penelitian yang dilakukan mencakup beberapa cara diantaranya 

yakni : 
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1. Observasi  

Pengamatan yang dilakukan untuk memperoleh data yang 

nyata dan jelas mengenai kegiatan yang akan diteliti. Bungin 

(2007:115) mengemukakan beberapa bentuk observasi yang dapat 

digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi partisipasi, 

observasi tidak terstruktur dan observasi kelompok tidak terstruktur. 

a) Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 

penelitian melalui pengamatan dan pengindraan dimana observer 

atau peneliti benar-benar terlibat dalam keseharian responden. 

b) Observasi tidak berstruktur adalah observasi yang dilakukan tanpa 

menggunakan guide observasi. Pada observasi ini peneliti atau 

pengamat harus mampu mengembangkan daya pengamatannya 

dalam mengamati suatu objek. 

c) Observasi kelompok adalah observasi yang dilakukan secara 

berkelompok terhadap suatu atau beberapa objek sekaligus. 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti melakukan observasi 

tidak berstruktur. Dimana dalam mengumpulkan data, peneliti 

mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati objek 

penelitian. 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 

(Moleong, 2001:135). Wawancara merupakan suatu proses transmisi 

data dari seseorang (narasumber/informan) kepada pewawancara 

sebagai bahan untuk melengkapi bidang yang diteliti oleh 

pewawancara. 

Dalam hal ini Peneliti melakukan wawancara pada humas PT. 

Kereta Api Indonesia (Persero) Kantor Pusat Bandung sebagai 

informan sesuai kriteria yaitu, yang merupakan tim penerbit majalah 

Rel. 

3. Dokumentasi  

Dokumen yang peneliti kumpulkan untuk melakukan 

penelitian ini yaitu mengenai Daya Tarik Isi Pesan Majalah Rel Rubrik 

“Melancong” Oleh Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Kantor 

Pusat Bandung Dalam Memberikan Informasi Wisata Bagi Penumpang 

Kereta Api Argo Parahyangan. Sebagaimana dikutip bahwa Metode 

atau teknik pengumpulan data melalui dokumentasi adalah salah satu 

metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sosial. 

Dokumen merupakan catatan yang didalamnya terdapat sebuah 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen tersebut bisa dalam bentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya seseorang. 
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3.2.3 Teknik Penentuan Informan 

Peneliti menggunakan informan sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Webster’s New Collegiate Directionary, ”Seorang Informan adalah 

seorang pembicara asli yang berbicara dengan mengulang kata-kata, frasa, 

dan kalimat dalam bahasa atau dialeknya sebagai imitasi dan sumber 

informasi”.(Spradley, 2006 : 36)  

”Seorang Informan adalah sumber data yang dibutuhkan oleh 

peneliti dalam sebuah penelitian. Dipilih guna mendapatkan 

informasi yang sesuai dengan permasalahan penelitian, dimana 

terlebih dahulu peneliti menetapkan siapa saja informannya dan 

kemudian mendelegasikan tugas dibidangnya yang sesuai dengan 

tema penelitian, berbicara atau membandingkan suatu kejadian yang 

ditemukan oleh subjek lain”. (Moleong, 2007 : 90) 

 

Dalam menentukan informan penelitian yang diambil dari subjek, 

maka peneliti menggunakan teknik pengambilan informan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Menurut sugiyono dalam bukunya 

“Memahami Penelitian Kualitatif”, menyebutkan bahwa : 

“Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu. Petimbangan tertentu ini, 

misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang 

kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 

memudahkan peneliti menejelajahi objek/situasi sosial yang diteliti”. 

(Sugiyono, 208:54) 

 

Dalam menentukan informan, peneliti mencari kriteria pada Humas 

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Kantor Pusat Bandung sesuai dengan 

kapabilitas dalam mencari sumber atau jawaban mengenai Daya Tarik Isi 

Pesan Majalah Rel Pada Rubrik “Melancong” Oleh Humas PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) Kantor Pusat Bandung Dalam Memberikan Informasi 
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Wisata Bagi Penumpang Kereta Api Argo Parahyangan. Berikut daftar nama 

informan yang akan diteliti : 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No Nama Jabatan 

1 Agus Komarudin ESPC (Manager Corporate Image Care) 

2 Muhibbuddin Junior Manager ESPC 

3 Ahmad Fahroni Editor Majalah Rel 

Sumber : Data Peneliti, 2013 

Informan Kunci 

Untuk memperjelas dan memperkuat data yang lebih baik dalam 

informasi yang diperoleh. Terdapatnya informan kunci yang dijadikan 

sebagai perjelas, yaitu penumpang kereta api eksekutif Argo Parahyangan. 

Adapun informan kunci sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Informan Pendukung 

No Nama Usia Keterangan 

1 Fathira 28 Tahun Pelanggan 

2 Cyntia Kurniawati 17 Tahun Pelanggan 

Sumber : Data Peneliti, 2013 
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3.2.4 Teknik Analisa Data 

Definisi analisis data menurut Prof. Dr. Sugiyono dalam buku 

Memahami Penelitian Kualitatif, antara lain : 

“Analisis data adalah mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisir data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain”. (Sugiyono, 2005 : 89) 

 

Analisa data menurut Patton adalah mengatur urutan data, dan 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan urutan 

dasar. Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sepanjang 

penelitian berlangsung. Hal ini dilakukan melalui penjabaran dan 

penganalisisan suatu kasus. Penelaahan tema-tema yang ada, serta 

penonjolan-penonjolan pada tema tertentu. (Moleong, 2007 : 268) 

Teknik analisa data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian, 

dimana sejak penelitian memasuki lapangan untuk mengumpulkan data. Dan 

terkait dengan hal itu, teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah analisis data kualitatif dengan menerapkan konsep dari 

Miles and Huberman (1984), yang melalui tiga tahap yakni reduksi data, 

penyajian (display) data, dan  penarikan kesimpulan dan verifikasi. Seperti 

yang digambarakan di bawah ini. Model komponen-komponen analisis data 

interaktif. 
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Gambar 3.4 

Komponen-Komponen Analisis data : Model Interaktif 

 
 

 

 

 

 

Sumber :Milles dan Huberman (1992 : 20) 

Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan analisis melalui tahap-tahap 

sebagai berikut : 

1. Reduksi Data (Data reduction) 

Kategorisasi dan mereduksi data, yaitu melakukan pengumpulan terhadap 

informasi penting yang terkait dengan masalah penelitian, selanjutnya data 

dikelompokkan sesuai topik masalah. 

2. Pengumpulan Data (Data collection)  

Data yang dikelompokkan selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, 

sehingga berbentuk rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan 

masalah penelitian. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Melakukan interpretasi data yaitu menginterpretasikan apa yang telah 

diinterpretasikan informan terhadap masalah yang diteliti.  

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Reduksi Data Penarikan Kesimpulan 
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4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification) 

Pengambilan kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun 

pada tahap ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas masalah penelitian. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan, yang didasarkan 

pada kesimpulan tahap keempat. Tahap ini dimaksudkan untuk menghindari 

kesalahan interpretasi dari hasil wawancara dengan sejumlah informan yang 

dapat mengaburkan makna persoalan sebenarnya dari fokus penelitian. 

Tahapan-tahapan dalam analisis data di atas merupakan bagaian yang tidak 

saling terpisahkan, sehingga saling berhubungan anatara tahapan yang satu 

dengan tahapan yang lainnya. Analisis dilakukan secara bertahap (kontinyu) 

dari awal sampai akhir penelitian. 

3.2.5 Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa 

pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility (validitas internal) atau uji 

kepercayaan terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan 

untuk menentukan valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang 

dilaporkan penelitian dengan apa yang terjadi sesungguhnya di lapangan. 

Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil 

penelitian menurut Sugiyono dalam bukunya Memahami Penelitian Kualitatif 

(2010) dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan kekuatan 

dalam penelitian, triangulasi, analisis kasus negatif dengan member check. 
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1. Perpanjang Pengamatan 

Peneliti kembali kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi 

dengan sumber data yang pernah di temui maupun yang baru. 

2. Peningkatan Ketekunan 

Berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

3. Triangulasi 

Diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi atau kuesioner. 

Triangulasi waktu di lakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara observasi atau teknik lainnya dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. 

4. Anaisis Kasus Negatif Penelitian 

Mencari data yang berbeda atau bahkan  bertentangan dengan data yang 

ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan 

dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. 
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5. Member check 

Proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. 

Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Sehingga 

informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan 

sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan. (Sugiyono, 

2010: 122-129) 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memakai uji keabsahan data 

Perpanjang Pengamatan, Peningkatan Ketekunan, Triangulasi dan Member 

check. 

3.2.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.6.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu, di Kantor 

Pusat PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung Jl. Perintis 

Kemerdekaan No. 1 Bandung. 

Telepon : 022 - 4230031, 4230039, 4230054 

Fax   : 022 - 4203342 

Website : http://www.kereta-api.co.id/ 

3.2.6.2 Lokasi Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan terhitung mulai 

bulan Februari 2013 sampai Juli 2013. 

http://www.kereta-api.co.id/
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Tabel 3.3 

Jadwal Penelitian 

Sumber : Peneliti, 2013 

 

 

  

No. Kegiatan 
Februari Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. 

 Persiapan                         

Pengajuan judul                         

Acc judul                         

persetujuan pembimbing                         

2. 

 Pelaksanaan                         

BAB  I dan bimbingan                         

ACC BAB I                         

Seminar UP                         

BAB II dan Bimbingan                         

ACC BAB II                         

BAB III dan bimbingan                         

ACC BAB III                         

3. 

 Penelitian Lapangan                         

Wawancara Penelitian                         

Wawancara untuk 

kelengkapan data 

                        

4. 

 Penyelesaian Laporan                         

BAB IV dan Bimbingan                         

ACC BAB IV                         

BAB V dan Bimbingan                         

ACC BAB V                         

5. Kelengkapan keseluruhan 

draft 

                        

6. Pendaftaran dan 

Pelaksanaan sidang 

                        


